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ABSTRAK 

 

Sungai Cikeruh merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum yang melintasi Kabupaten Bandung dan 

Kabupaten Sumedang, yang berada di kawasan tingginya padat penduduk, sehingga mengalami pencemaran pada 

perairan. Tercemarnya Sungai Cikeruh diakibatkan oleh masukan beban cemaran dari aktivitas antropogenik 

seperti limbah domestik, pertanian, dan industri yang memberikan suplai bahan anorganik atau unsur hara seperti 

nitrat dan fosfat. Ketersediaan unsur hara dapat diindikasikan oleh nilai produktivitas primer berdasarkan sebaran 

klorofil-a. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan produktivitas primer serta faktor lingkungan yang 

mempengaruhi sebaran dan konsentrasi klorofil-a di Sungai Cikeruh. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2024 – Januari 2025, dengan metode survei dan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang 

dilakukan di lima titik stasiun dengan 4 kali ulangan. Hasil dari pengujian kualitas air terdapat parameter yang 

tidak memenuhi baku mutu kualitas air berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 yakni BOD dan 

DO. Nilai rata-rata BOD tidak memenuhi kelas 2 maupun kelas 3 pada setiap stasiunnya, sedangkan nilai rata-rata 

DO pada Stasiun 2 dan 4 tidak memenuhi baku mutu kelas 2  dan pada Stasiun 5 tidak memenuhi baku mutu kelas 

3. Nilai konsentrasi klorofil-a di dapatkan nilai rata-rata 0,135-0,613 mg/L, berdasarkan uji statistik One-way 

anova konsentrasi klorofil-a didapatkan nilai p-value 0,086 > taraf signifikansi, yang diartikan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada setiap stasiunnya, hal ini dikarenakan perairan Sungai Cikeruh tergolong pada 

perairan oligotrofik melalui perhitungan produktivitas primer yang didapatkan yakni nilai rata-rata 15,998 – 

40,300 mgC/m3/hari, hal ini menandakan bahwa unsur hara dan produktivitas pada Sungai Cikeruh tergolong 

rendah. 

 

Kata kunci: daerah aliran sungai; limbah; unsur hara  

 

 PRIMARY PRODUCTIVITY OF CIKERUH RIVER 

BASED ON THE DISTRIBUTION OF CHLOROPHYLL-A 

 
ABSTRACT 

 

The Cikeruh River is a watershed of the Citarum River that crosses Bandung Regency and Sumedang Regency, 

located in a highly populated area, which contributes to water pollution. The pollution of the Cikeruh River is 

caused by the input of contamination loads from anthropogenic activities such as domestic, agricultural, and 

industrial waste that supply inorganic materials or nutrients such as nitrates and phosphates. The availability of 

nutrients can be indicated by the value of primary productivity based on the distribution of chlorophyll-a. This 

study aims to determine primary productivity and environmental factors that affect the distribution and 

concentration of chlorophyll-a in the Cikeruh River. This research was conducted in December 2024 - January 

2025, using a survey method and a purposive sampling technique conducted at five station points with 4 replicates. 

The results of water quality testing show that there are parameters that do not meet the water quality standards 

based on Government Regulation No. 22 of 2021, namely BOD and DO. The average value of BOD does not meet 

class 2 or class 3 at each station, while the average value of DO at Stations 2 and 4 does not meet class 2 quality 

standards, and at Station 5 does not meet class 3 quality standards. The chlorophyll-a concentration value 

obtained an average value of 0.135-0.613 mg/L, based on the One-way anova statistical test, the chlorophyll-a 

concentration obtained a p-value of 0.086> the significance level, which means that there is no significant 

difference at each station, this is because the Cikeruh River waters are classified as oligotrophic waters through 

the calculation of primary productivity obtained, namely an average value of 15.998 - 40.300 mgC/m3 / day, this 

indicates that nutrients and productivity in the Cikeruh River are low. 

 

Key words: river basin; pollution; nutrients 

 

PENDAHULUAN 

 

Sungai Citarum merupakan sungai terpanjang dan terbesar di Jawa Barat, yang melewati 

beberapa kota dan kabupaten yang memiliki tingginya penduduk pada kawasan pemukiman dan industri 
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yang tentunya akan selalu bersinggungan dengan aktivitas masyarakat sekitar, salah satu dampak yang 

ditimbulkannya yakni buangan limbah, baik itu limbah padat dan limbah cair yang umumnya 

mengandung komponen campuran dari berbagai tipe organik (Paramita & Ningrum, 2020). Limbah 

yang menjadi salah satu faktor tercemarnya Sungai Citarum berdampak juga pada daerah aliran sungai 

dan sub daerah aliran sungai atau anak sungai lainnya yang terhubung, salah satunya adalah Sungai 

Cikeruh. 

Sungai Cikeruh merupakan Sub DAS yang terletak di tiga wilayah administratif yakni Kabupaten 

Bandung, Kabupaten Sumedang, dan Kota Bandung. Kawasan dari Sungai Cikeruh mengalami 

perubahan alih fungsi yang awalnya terdiri dari lahan pemukiman, sawah irigasi, sawah tadah hujan, 

tegalan, semak, dan perkebunan menjadi lahan non pertanian yang disebabkan karena pertumbuhan 

penduduk untuk membangun industri (Septianingsih, 2012). Salah satu limbah industri yang terdapat 

pada Sungai Cikeruh yakni limbah cair yang dihasilkan oleh pabrik tahu yang mencemari lingkungan. 

Oleh karena itu permasalahan yang terjadi di Sungai Cikeruh diakibatkan oleh tiga sumber limbah, 

yakni limbah rumah tangga, limbah pertanian, dan limbah industri, hal ini ditandai dengan permukaan 

air sungai yang berubah warna menjadi hitam keruh, dan pada kawasan pemukiman warga banyak 

didapati sampah. 

Pencemaran yang diakibatkan tiga sumber limbah pada Sungai Cikeruh akan berdampak pada 

Produktivitas primer dan tingkat kesuburan perairan. Menurut Wijayanto et al. (2015), tingkat 

kesuburan perairan dapat dilihat berdasarkan kandungan nutrien seperti nitrat dan fosfat, serta 

konsentrasi klorofil-a. Konsentrasi klorofil-a dalam perairan dipengaruhi oleh beban masukan bahan 

organik ke perairan yang diakibatkan oleh berbagai proses penguraian yang akhirnya memberikan 

suplai bahan anorganik atau unsur hara seperti N dan P (Irawati, 2014). Dalam risetnya Pitoyo & 

Wiryanto (2002), nutrien yang masuk ke dalam perairan berasal dari aktivitas manusia dapat terindikasi 

dengan pengukuran produktivitas primer. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini yakni menentukan 

produktivtias primer melalui sebaran klorofil-a dan menentukan faktor lingkungan yang mempengaruhi 

produktivitas primer di Sungai Cikeruh. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode survei dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan pada Bulan Desember 2024 – Januari 2025. 

Penelitian ini dilakukan di Sungai Cikeruh Kabupaten Sumedang dan Kecamatan Rancaekek, 

Kabupaten Bandung dengan lima titik Stasiun berdasarkan masukan cemaran limbah (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1 Peta lokasi penelitian 
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Titik stasiun diambil berdasarkan cemaran masukan limbah dari beberapa aktivitas antropogenik, 

diantaranya pertanian, rumah tangga, dan industry. Setiap titik stasiun disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Titik stasiun penelitian 

Lokasi Koordinat Wilayah Keterangan 

Stasiun 1 6°53’14,3” LS 

107°45’54,8” BT 

Desa Sindangsari, 

Kec. Sukasari 

Hulu sungai, dan belum 

tercemar limbah 

Stasiun 2 6° 54' 30.79” LS 

107° 46' 14.03" BT 

Desa Cileles, Kec. 

Jatinangor 

Tercemar limbah 

pertanian, dan salah satu 

aliran masuknya air ke 

Kawasan perikanan 

darat Ciparanje FPIK 

Unpad. 

Stasiun 3 6°56'28.42" LS 

107°46'55.91" BT 

Desa Hegarmanah, 

Kec. Jatinangor 

Tercemar limbah 

industri skala rumah 

tangga 

Stasiun 4 6°56'42.04" LS 

107°46'24.50" BT 

Desa Cikeruh, Kec. 

Jatinangor 

Tercemar limbah 

domestik/rumah tangga 

Stasiun 5 6°57’22,9” LS 

107°46’00,3” BT 

Desa Bojongloa, 

Kec. Rancaekek 

Hilir sungai serta 

akumulasi limbah 

 

Parameter yang diamati pada penelitian ini yakni parameter fisik dan kimiawi. Parameter fisik 

mencakup suhu, arus, kecerahan, dan debit air, sedangkan parameter kimiawi yang diamati yakni BOD, 

DO, CO2, pH, nitrat, dan fosfat. Parameter utama yang diamati yakni konsentrasi klorofil-a yang akan 

digunakan juga dalam penentuan produktivitas primer dan tingkat kesuburan perairan Sungai Cikeruh. 

Analisis data yang digunakan yakni deskriptif komparatif dan uji statistik One way-Anova. Deskriptif 

komparatif digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran parameter fisik dan kimiawi dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021, sedangkan uji statistik One way-Anova digunakan 

untuk melihat perbedaan signifikan antar titik Stasiun penelitian. Perhitungan konsentrasi klorofil-a 

menggunakan persamaan Parsons et al. (1984), sebagai berikut: 

𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 − 𝑎 (𝑚𝑔 /𝑙) =  
𝐶𝑎 × 𝑣𝑎

𝑉 × 𝐿
 

Keterangan: 

Ca = 11,6 D665 – 1.31 D645 – 0,14 D630 

D665 = Optikal density pada panjang gelombang 665 nm 

D645 = Optikal density pada panjang gelombang 645 nm 

D630 = Optikal density pada panjang gelombang 630 nm 

Va = Volume aseton (ml) 

V = Volume sampel air (ml) 

L  = Panjang Kuvet (cm) 

 

Perhitungan produktivitas primer melalui konsentrasi klorofil-a menggunakan persamaan 

Baveridge (1984), sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑟𝑖𝑚𝑒𝑟 (𝑚𝑔𝐶/𝑚3/ℎ𝑎𝑟𝑖)  = 56,5 × (𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 − 𝑎)0,61 

 

Tingkat kesuburan perairan ditentukan melalui konsentrasi klorofil-a yang didapatkan, dan 

dibandingkan dengan klasifikasi tingkat kesuburan perairan menurut Parslow et al. (2008) (Tabel 2). 

 

Tabel 2 Kategori tingkat kesuburan perairan 

Konsentrasi Klorofil-a (mg/L) Kategori 

0 – 2 Oligotrofik 

2 – 5 Meso-Oligotrofik 

5 – 20 Mesotrofik 

20 – 50 Eutrofik 

> 50 Hipertrofik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan komponen penting dalam perairan sungai yang menentukan sehat atau 

tidaknya daerah aliran sungai tersebut. Kualitas air menggambarkan kesesuaian air dalam 

pemanfaatannya seperti bahan baku air minum, pengairan atau irigasi, perikanan, industri, rekreasi, dsb 

(Setyowati, 2015). Hasil pengukuran kualitas air pada parameter fisik dan kimiawi dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3 Pengukuran kualitas air Sungai Cikeruh 

Parameter  

(Satuan) 

Nilai Rata-rata Baku mutu 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5 Kelas 2 Kelas 3 

Suhu (°C) 22,75 25,25 26 25,75 25,75 Dev 3 Dev 3 

Arus (m/s) 0,32 0,09 0,30 0,33 0,09  -  - 

Kecerahan (cm) 12,88 11,48 13,20 13,35 32,13  -  - 

Debit Air (m3/s) 0,040 0,024 0,070 0,166 0,241  -  - 

BOD (mg/L) 7,356** 6,333** 15,445** 11,989** 19,422** 3 mg/L 6 mg/L 

DO (mg/L) 5,1 3,9* 5,6 3,1* 2,2** 4 mg/L 3 mg/L 

pH 6,48 6,33 6,05 6,51 6,62  6-9  6-9 

CO2 (mg/L) 25,67 39,81 28,29 27,24 35,62  -  - 

Nitrat (mg/L) 0,053 0,074 0,077 0,078 0,077 10 mg/L 20 mg/L 

Fosfat (mg/L) 0,077 0,076 0,085 0,083 0,099 
0,2 

mg/L 
1,0 mg/L 

Keterangan : Baku mutu kualitas air PP No. 22 Tahun 2021 

         *) Tidak memnuhi baku mutu kelas 2 

         **) Tidak memenuhi baku mutu kelas 3 
 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui terdapat beberapa parameter yang tidak memenuhi baku mutu 

kualitas air berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 dengan peruntukan kelas 2 dan kelas 

3. Parameter yang tidak memenuhi baku mutu yakni BOD pada setiap stasiunnya melebihi batas 

optimum baku mutu dengan nilai yang didapatkan pada setiap stasiunnya melebihi 6 mg/L, serta pada 

parameter DO terdapat stasiun 5 yang tidak memenuhi minimum baku mutu untuk kelas 3, dan pada 

Stasiun 2 dan 4 tidak memenuhi minimum baku mutu untuk kelas 2.  

Hasil pengukuran parameter suhu di 5 titik stasiun menunjukan sesuai dengan baku mutu kualitas 

air PP No. 22 Tahun 2021 yang berkisar pada deviasi 3 dari suhu normal lingkungan. Rendahnya nilai 

suhu pada stasiun 1 diakibatkan lokasi pengambilan sampel pada dataran tinggi, dengan ketinggian 993 

mdpl, serta berada pada lingkungan yang dikelelngi oleh vegetasi rimbun sehingga cahaya matahari 

sukar memasuki kolom perairan. Sedangkan tingginya nilai suhu pada Stasiun 3 dikarenakan adanya 

buangan limbah cair dari proses pembuatan tahu serta berada pada lingkungan terbuka sehingga cahaya 

matahari langsung mengenai kolom perairan. Nilai suhu yang rendah berkaitan erat dengan kehidupan 

fitoplankton yang memngandung pigmen klorofil-a sehingga rendahnya nilai suhu akan mengakibatkan 

rendahnya nilai konsentrasi klorofil-a di perairan (Alhaq et al., 2021). 

Berdasarkan pengukuran arus kecepatan aliran air Sungai Cikeruh tergolong lambat hingga 

sedang. Menurut Aprisanti et al. (2013) kecepatan aliran air 0-0,25 m/s tergolong lambat dan 0,25-0,50 

m/s tergolong sedang. Arus yang rendah pada Stasiun 2 disebabkan pemanfaatan aliran air untuk 

mengairi irigasi sawah, serta terdapat beberapa limbah organik dari vegetasi sekitar seperti daun, ranting, 

dan batang pohon sehingga aliran air terhambat. Sedangkan, tingginya arus pada Stasiun 4 dikarenakan 

adanya 2 aliran air lain yang masuk ke titik Stasiun 4. Arus pada perairan sungai akan membawa nutrien 

yang berasal dari aktivitas manusia dari suatu titik ke titik lain (Inayati & Farid, 2020). Hal tersebut 

berkaitan dengan fitoplankton yang membutuhkan nutrien seperti nitrat dan fosfat dalam proses 

fotosintesis sehingga sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan akan mengikuti pergerakan aliran sungai. 

Pengukuran debit air pada perairan sungai dipengaruhi oleh nilai arus yang didapatkan pada titik tersebut 

sehingga nilai arus dan debit air akan berbanding lurus tergantung dari volume air pada titik tersebut. 
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Tinggi rendahnya nilai debit air disebabkan oleh kecepatan arus pada titik aliran tersebut (Norhadi et 

al., 2015). Serta adanya pengaruh dari curah hujan saat pengambilan sampel. Menurut Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), Curah hujan di Jawa Barat pada bulan Desember 

2024-Januari 2025 tergolong tinggi sehingga meningkatkan debit air pada Sungai Cikeruh. 

Nilai kecerahan pada suatu perairan dipengaruhi oleh kadalaman air dan kolom perairan yang 

teraduk (Inayati & Farid, 2020). Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan lingkungan Sungai Cikeruh 

yang terdapat kolom perairan yang keruh terkecuali pada Stasiun 1. Tingginya nilai rata-rata kecerahan 

pada Stasiun 5 disebabkan oleh tingginya nilai kedalaman air sebesar 64,8 cm. Hal tersebut menandakan 

adanya kekeruhan pada kolom perairan sebesar setengah kedalaman air. Banyaknya cahaya matahari 

yang masuk ke dalam perairan akan meningkatkan konsentrasi klorofil-a sehingga meningkatkan proses 

fotosintesis pada fitoplankton. 

Berdasarkan hasil pengukuran BOD menunjukkan tidak adanya nilai yang termasuk kedalam 

baku mutu kualitas air pada PP No. 22 Tahun 2021. Tingginya nilai BOD pada Stasiun 5 dikarenakan 

banyaknya masukan cemaran dari berbagai sumber limbah. Hal ini dikarenakan titik hilir Sungai 

Cikeruh sehingga terjadinya akumulasi limbah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Andara & 

Suryanto (2014) bahwa, nilai BOD yang tinggi menunjukkan derajat pengotoran air limbah yang besar 

serta banyaknya pencemar organik yang ada didalam perairan sungai. Menurut Yogafanny (2015) 

menyatakan bahwa tingginya BOD disebabkan oleh hasil buangan limbah domestik dan industri. 

Rendahnya nilai BOD di stasiun 2 berkaitan dengan tidak adanya buangan limbah hasil domestik 

maupun industri. Hal ini dikarenakan lingkungan dari Stasiun 2 pada lingkungan pertanian, perkebunan, 

dan dikelilingi oleh vegetasi alami. Nilai BOD yang rendah menunjukkan bahwa beban pencemaran 

yang masuk ke dalam perairan rendah, sedangkan BOD yang tinggi menunjukkan beban masukan 

pencemaran yang tinggi sehingga banyak mikroorganisme yang menggunakan oksigen terlarut untuk 

mengurai atau mendekomposisi bahan organik di perairan. Hal tersebut dikarenakan berkaitan dengan 

nilai oksigen terlarut. 

Oksigen terlarut pada 5 titik stasiun didapatkan Stasiun 2 dan 4 tidak memenuhi baku mutu untuk 

kelas 2 dan stasiun 5 tidak memenuhi baku mutu untuk kelas 3. Rendahnya nilai DO pada Stasiun 5 

disebabkan adanya akumulasi limbah dari berbagai sumber cemaran, hal ini dikarenakan Stasiun 5 

merupakan hilir sungai. Menurut Inayati & Farid (2020), rendahnya nilai DO pada suatu perairan salah 

satunya disebabkan oleh banyaknya bahan pencemar organik maupun anorganik yang dapat mengalami 

dekomposisi dan degradasi oleh bakteri aerob sehingga menyebabkan menurunnya kadar oksigen 

terlarut. Menurut Pohan & Harahap (2023), jika kandungan oksigen terlarut rendah menandakan 

tingginya bahan buangan organik pada perairan tersebut, begitupun sebaliknya. Sedangkan, nilai 

tertinggi pada stasiun 3 disebabkan oleh adanya pabrik tahu skala rumah tangga yang menjadi salah satu 

sumber masukan limbah cair dari proses pembuatan tahu, hal tersebut membuat suhu perairan menjadi 

tinggi. Tingginya suhu perairan akan meningkatkan reaksi kimia pada fitoplankton sehingga 

meningkatkan laju fotosintesis yang menghasilkan oksigen terlarut sehingga nilai DO pada perairan 

semakin tinggi (Hidayah et al., 2016).  

Nilai karbondioksida didapatkan nilai rata-rata 25,67-39,81 mg/L, dengan nilai rata-rata terendah 

terdapat pada Stasiun 1 dan tertinggi terdapat pada Stasiun 2. Menurut Fajri & Kasry (2013) bahwa, gas 

karbondioksida yang terdapat dalam perairan dihasilkan oleh penguraian bahan organik yang dilakukan 

oleh bakteri. Dari pernyataan tersebut tingginya kadar karbondioksida dikarenakan lingkungan Stasiun 

2 berada pada kawasan pertanian dan perkebunan yang banyak menggunakan pupuk dalam prosesnya, 

sehingga membuat aliran air di kawasannya memiliki kandungan bahan organik yang tinggi. 

Konsentrasi klorofil-a di perairan menjadi salah satu faktor tinggi rendahnya kadar karbondioksida di 

perairan. Hal ini dinyatakan oleh Harmelita et al. (2023) bahwa tingginya kandungan karbondioksida 

pada perairan disebabkan karena rendahnya konsentrasi klorofil-a. Hal ini dikarenakan karbondioksida 

yang tidak termanfaatkan oleh fitoplankton dalam proses fotosintesis. 

Derajat keasaman pada Sungai Cikeruh didapatkan nilai rata-rata 6,05-6,62. Rendahnya nilai pH 

terdapat pada Stasiun 3 yang diakibatkan adanya buangan limbah cair dari industri tahu skala rumah 

tangga, dalam risetnya Kurnianto (2017) menyatakan, pada umumnya limbah cair dari proses 

pembuatan tahu memiliki pH yang berkisar 4-5. Nilai pH tertinggi terdapat pada Stasiun 5, tingginya 

nilai pH disebabkan oleh adanya proses fotosintesis yang membutuhkan karbondioksida di perairan 

(Alhaq et al., 2021). Menurut Prasetyawan et al. (2017), semakin tinggi nilai pH maka kadar 

karbondioksida akan semakin rendah. Nilai pH yang didapatkan pada setiap titik stasiun termasuk 

kedalam baku mutu kualitas air PP No. 22 Tahun 2021. 
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Kadar nitrat didapatkan nilai rata-rata 0,053-0,078 mg/L. Pembentukan nitrat pada perairan 

disebabkan oleh limbah domestik, industri, peternakan, pertanian, dan emisi kendaraan yang 

mengandung nitrogen (Patricia et al., 2019). Pernyataan tersebut sejalan dengan tingginya nilai rata-rata 

nitrat pada Stasiun 5 karena berada di titik hilir Sungai Cikeruh sehingga terjadinya akumulasi dari 

berbagai sumber limbah yang berada di kawasan Sungai Cikeruh. Sedangkan kadar nitrat terendah pada 

Stasiun 1 disebabkan tidak adanya masukan cemaran limbah domestik atau rumah tangga, hal ini 

dikarenakan Stasiun 1 berada pada dataran tinggi yang memiliki sedikit pemukiman penduduk. Kadar 

nitrat yang didapatkan setiap stasiunnya masuk kedalam baku mutu kualitas air PP No.22 Tahun 2021. 

Nitrat pada suatu perairan digunakan dalam proses fotosintesis (Syafrizal et al., 2021). Pernyataan 

tersebut menyebutkan bahwa kadar nitrat yang tinggi akan meningkatkan konsentrasi klorofil-a di 

perairan. 

Kadar fosfat didapatkan nilai rata-rata 0,076-0,099 mg/L. Fosfat merupakan salah satu unsur hara 

yang dimanfaatkan oleh fitoplankton dalam proses fotosintesisnya. Tingginya kadar fosfat pada Stasiun 

5 dikarenakan banyaknya masukan cemaran dari limbah rumah tangga yang mengandung deterjen. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Patricia et al. (2019) bahwa tingginya kadar fosfat diperairan 

diakibatkan oleh adanya masukan limbah domestik yang mengandung deterjen, karena ion fosfat 

merupakan salah satu unsur pengyusun deterjen. Pernyataan tersebut sesuai dengan lingkungan Stasiun 

5 yang berada pada kawasan pemukiman penduduk serta titik hilir Sungai Cikeruh. Rendahnya kadar 

fosfat pada Stasiun 2 diakibatkan tidak adanya limbah domestik pada perairan tersebut karena lokasi 

Stasiun 2 terdapat pada lingkungan pertanian dan vegetasi alami. Kadar fosfat yang didapatkan pada 5 

titik stasiun masih termasuk ke dalam baku mutu kualitas air PP No. 22 Tahun 2021. 

 

Klorofil-a 

Pengujian konsentrasi klorofil-a di 5 titik Sungai Cikeruh di dapatkan nilai rata-rata 0,135-0,613 

mg/L, dengan nilai terendah pada Stasiun 1. Tinggi rendahnya nilai konsentrasi klorofil-a dipengaruhi 

oleh kadar nitrat dan fosfat pada suatu perairan. Sungai Cikeruh yang tercemar limbah, baik dari limbah 

domestik, pertanian, maupun industri, memberikan cemaran yang mengandung unsur hara yang 

digunakan oleh fitoplankton dalam proses fotosintesisnya, sedangkan pada Stasiun 1 tidak terdapat 

cemaran dari limbah tersebut. Hasil pengujian konsentrasi klorofil-a dari 5 titik penelitian Sungai 

Cikeruh dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Hasil pengujian konsentrasi Klorofil-a 

 

Keberadaan nutrien seperti nitrat dan fosfat sangat berpengaruh bagi konsentrasi klorofil-a di 

perairan, hal ini yang menyebabkan tinggi rendahnya nilai konsentrasi klorofil-a di Sungai Cikeruh. 

Tingginya konsentrasi klorofil-a pada Stasiun 5 ini disebabkan tingginya nilai nitrat dan fosfat pada titik 

tersebut (Tabel 3). Menurut Hidayah et al. (2016), suplai nutrien menjadi salah satu faktor utama dalam 

peningkatan klorofil-a di perairan. Suplai nutrein di Sungai Cikeruh berasal dari aktivitas antropogenik 

di kawasan sekitarnya, hal ini sesuai dengan keberadaan Stasiun 5 yang merupakan hilir sungai sehingga 

terjadinya akumulasi limbah dari berbagai aktivitas antropogenik yang terbawa oleh arus air. Faktor 

yang mempengaruhi klorofil-a di perairan salah satunya oleh arus, hal ini dikarenakan arus yang 

bergerak akan membawa nitrat dan mikroorganisme yang mengandung klorofil-a ke seluruh badan 
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perairan (Inayati & Farid, 2020). Adapun pengaruh intensitas cahaya yang masuk kedalam perairan 

terhadap konsentrasi klorofil-a. Hasil pengukuran parameter Fisik dan Kimiawi pada tabel 3, 

menunjukan bahwa tingginy nilai rata-rata kecerahan pada Stasiun 5, dijelaskan dalam risetnya Abigail 

et al. (2015) yang menyatakan bahwa perbedaan konsentrasi klorofil-a disebabkan oleh perbedaan 

intensitas cahaya dan konsentrasi nutrien pada perairan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

adanya korelasi positif antara nilai kecerahan dengan konsentrasi klorofil-a yang tinggi, karena cahaya 

matahari yang masuk ke kolom perairan akan diserap oleh fitoplankton untuk proses fotosintesis. 

 

Tabel 4 Hasil uji statistik One Way-Anova 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Station 0,5653743 4 0,141343575 2,508248671 0,0860086 3,055568276 

Within Station 0,8452725 15 0,0563515    

       

Total 1,4106468 19         

 

Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai p-value > alpha (0,05) yang berarti H0 diterima yakni 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada konsentrasi klorofil-a di setiap titik stasiunya. Hal tersebut 

dikarenakan Sungai Cikeurh tergolong perairan oligotrofik yang memiliki unsur hara yang rendah 

seperti nitrat dan fosfat. Dari hasil uji kualitas air didapatkan nilai nitrat dan fosfat di Sungai Cikeruh 

sejalan dengan tinggi rendahnya konsentrasi klorofil-a. 

 

Produktivitas Primer 

Perhitungan nilai produktivitas primer melalui konsentrasi klorofil-a didapatkan nilai rata-rata 

15,998 – 40,300 mgC/m3/hari. Nilai rata-rata terendah terdapat pada Staisun 1 yang disebabkan oleh 

rendahnya nilai rata-rata suhu dan intensitas cahaya yang masuk ke kolom perairan. Menurut Purba et 

al. (2015), faktor yang mempengaruhi nilai produktivitas primer antara lain suhu dan intensitas cahaya 

yang masuk ke perairan hingga kedalaman tertentu. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil parameter 

fisik yang didapatkan, yakni rata-rata suhu terendah pada stasiun 1 dan nilai intensitas cahaya terendah 

pada stasiun 1. Hasil pengukuran produktivitas primer melalui konsentrasi klorofil-a dari 5 titik 

penelitian Sungai Cikeruh dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Hasil pengukuran produktivitas primer 

 

Ketersediaan unsur hara nitrat dan fosfat berpengaruh juga dengan nilai produktivitas primer. 

Menurut Putrisia et al. (2022), unsur hara seperti nitrat dan fosfat yang bersumber dari proses 

penguraian, pelapukan, atau dekomposisi tumbuhan dan organisme mati dapat mempengaruhi nilai 

produktivitas primer, karena kedua unsur hara tersebut sebagai nutrien bagi tumbuhan air dan alga. 

Dilihat dari pengujian kadar nitrat dan fosfat sejalan dengan tinggi rendahnya nilai produktivitas primer 

dengan nilai nitrat dan fosfat terendah pada Stasiun 1 dan yang tertinggi pada Stasiun 5, sama halnya 

dengan nilai produktivitas primer yang terendah pada Stasiun 1 dan tertinggi pada Stasiun 5. 

Perhitungan produktivitas primer di Sungai Cikeruh digolongkan kedalam perairan oligotrofik 

yang berarti memiliki produktivitas dan unsur hara yang rendah, hal ini dikarenakan nilai produktivitas 
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primer <200 mgC/m3/hari. Menurut Putrisia et al. (2022), produktivitas primer dapat menggambarkan 

tingkat produktivitas serta tingkat kesuburan pada suatu perairan, nilai produktivitas primer 0-200 

mgC/m3/hari dapat dikategorikan oligotrofik, 200-740 mgC/m3/hari dikategorikan mesotrofik, dan 

>750 mgC/m3/hari dapat dikategorikan eutrofik. 

 

Tingkat Kesuburan Perairan 

Tingkat kesuburan perairan dapat ditentukan berdasarkan nilai nitrat, fosfat, konsentrasi klorofil-

a, dan produktivitas primer. Hasil pengukuran tingkat kesuburan Sungai Cikeruh dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5 Tingkat kesuburan perairan Sungai Cikeruh 

Parameter (Satuan) Nilai rata-rata Kategori 

Nitrat (mg/) 0,053 – 0,078 Oligotrofik 

Fosfat (mg/L) 0,076 – 0,099 Eutrofik 

Klorofil-a (mg/L) 0,135 – 0,613 Oligotrofik 

Produktivitas primer (mgC/m3/hari) 15,998 – 40,300 Oligotrofik 

 

Tingkat kesuburan perairan berdasarkan kadar nitrat disebutkan oleh Wijayanto et al. (2015) 

dalam risetnya yang menyatakan bahwa, kadar nitrat 0-1 mg/L dikategorikan oligotrofik, 1-5 mg/L 

mesotrofik, dan 5-50 mg/L eutrofik. Menurut Syafrizal et al. (2021) bahwa kadar fosfat 0,003 – 0,010 

mg/L tergolong oligotrofik, 0,010 – 0,030 mg/L tergolong mesotrofik, dan 0,03 – 0,10 mg/L tergolong 

eutrofik. Menurut Parslow et al. (2008) dalam risetnya Wijayanto et al. (2015) menyatakan bahwa, 

kesuburan perairan berdasarkan konsentrasi klorofil-a terbagi menjadi 5 kategori, yakni 0-2 mg/L 

dikategorikan oligotrofik, 2-5 mg/L dikategorikan meso-oligotrofik, 5-20 mg/L dikategorikan 

mesotrofik, 20-50 mg/L dikategorikan eutrofik, dan >50 mg/L dikategorikan hipertrofik. Menurut 

Putrisia et al. (2022) yang menyatakan bahwa, nilai produktivitas primer 0-200 mgC/m3/hari dapat 

dikategorikan oligotrofik, 200-740 mgC/m3/hari dikategorikan mesotrofik, dan >750 mgC/m3/hari dapat 

dikategorikan eutrofik. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sungai Cikeruh dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan unsur hara yakni nitrat dan fosfat, suhu perairan, aliran arus, kecerahan, dan pH merupakan 

faktor yang mempengaruhi konsentrasi klorofil-a di Sungai Cikeruh, dengan nilai rata-rata konsentrasi 

klorofil-a yang didapatkan 0,135 -0,613 mg/L.Produktivitas primer di Sungai Cikeruh tergolong 

memiliki produktivitas yang rendah, hal ini dikarenakan nilai yang didapatkan berkisar pada rata-rata 

15,908 – 40,300 mgC/m3/hari, sehingga dinyatakan < 200 mgC/m3/hari sehingga tingkat kesuburan 

perairan Sungai Cikeruh tergolong oligotrofik berdasarkan nilai konsentrasi klorofil-a dan produktivitas 

primer. 
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